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RINGKASAN

DIDIT IRAWADHY (G23.0298). Modifikasi Iklim Mikro Pada
Pertanaman Padi IR &4 dan Pengaruhnya Terhadap Serangan
Hama Putih Palsu (Cpnaphalocrosis medipalis) {Di bawah

bimbingan Ir. Yonny Koesmaryono MS. dan DR. Ir. Edi Soe—
narjo).

Iklim merupakan salah satu faktor fisik yang mempengaruhi per-
tumbuhan dan perkembangan hama. Untuk melewati satu siklus hidup
hama diperlukan keadaan iklim mikro tertentu.

Penelitian hama ini dilakukan untuk mencari upaya dgar penggu-
naan pestisida bisa ditekan serendah-rendahnya, yaitu dengan cara
memodifikasi fklim mikro. Perubahan lingkungan hidup hama 1ni diha-
rapkan akan berakibat pada perubshan intensitas serangannya.

Pepelitian ini dilakukan pada petak penelitian alami di Desa
Sukatani, Kecamatan Cilamaya Jawa Barat; dengan luas lahan tiap
petaknya 7 x 7 meter persegi sebanyak 16 petak. Enam belas petak
tersebut dibagi untuk 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang
diberikan untuk memodifikasi iklim mikro (di bawah tajuk) adalah
dengan variasi Jjarak tanam, yaitu 1ox15 cm?, 15x25 cm?, 25x25 cm?,
dan 35x35 cm?. Sebagai pembanding digunakan Jjarak 23x23 cm® yang
merupakan jarak tanam yang biasa digunakan petani setempat.

Hasil penelitian yang diperoleh dari pengamatan intensitas se-
rangan hama putih palsu berdasarkan analisis statistik Rancangan
Acak Kelompok menunjukkan intensitas serangan hama putih palsu vang
berbeda nyata antar perlakuan mulai dari minggu ke-4 sampal ke-% .

Pengamatan iklim mikro yang meliputi pengamatan suhu dan ke-
lembaban mikro, dan radiasi matahari menunjukkan hubungan dengan
intensitas serangan hama. Kelembaban tinggi, suhu terendah, dan
radiasi di bawah tajuk rendah merupakan tempat yang strategis untuk.
pertumbuhan dan perkembangan hama putih palsu, hal ini terjadi pada
perlakuan 1 (15x15 cm?} dengan Intensitas serangan tertinggi sebesar
11.32% atau skor 3 dan terendah 4.49% atau skor 1 dengan kelembaban
tertinggi yang dicapai 93% dan suhu terendah yang dicapai 25.7°C.

Perlakuan 4 dengan jarak tanam 35x35 cm? menunjukkan kebalikan
dari perlakuan 1. Pada perlakuan 4 dengan suhu dan radiasi tinggi, -
kelembaban rendah, pertumbuhan dan perkembangan hama agak terganggu,
yang ditunjukkan dengan rendahnya intensitas serangan. Intensitas
serangan hama terendah pada perlakuan 4 adalah 1.67% atau skor 1.
Suhu terendahnya 26.6°C dan kelembaban tertinggi 924.

Keadaan iklim perlakuan 2 (jarak tanam 15x25 cmt) tidak jauh
berbeda dengan keadaan iklim perlakuan 1 tetapl suhu udaranya lebih
tinggi, kelembaban dan intensitas serangan hamanya lebih rendah
dibandingkan perlakuan 1.

Perlakuan padi dari keempat perlakuan menunjukkan hasil yang
bervariasi. Pada perlakuan 1, produksinya sangat tinggi yaltu
7122.45 kg/ha dengan kerapatan yang tinggi dan resiko terserang hama
tinggi. GSedangkan untuk perlakuan Z dan 3, produksinya cukup tinggi
yaitu 6622.45 dan 6510.20 kg/ha dengan resiko terserang hama yang
sedang. Sedangkan pada perlakuan 4 produksinya sangat rendah yaltu
5193.88 kg/ha.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Analisis fisioplogi hama su-—
dah lama dilakukan dalam mendu-
kung kegilatan pengendalian hama
terpadu, terutama untuk hama
tanaman pangan, khususnya padi.

Hama yang mempunyali potensi
untuk menghambat produksi
antara lain adalah hama putih
palsu (Cnaphalocrosis medina-
lis), Faktor lingkungan yang
mempengarubi pertumbuhan dan
perkembangan hama tersebut ada-
lah faktor fisik dan faktor
biotik. Diantara faktar fisik
adalah iklim yang secara lang-—
sung mempengaruhi  pertumbuhan
dan perkembangan hama putih
palsu.

Faktor biotik yang memegang
peranan penting dalam pertum-
buhan dan perkembangan popula-
i hama adalah adanya tanaman
inang. Faktor iklim sendiri
akan mempengaruhi pertumbuban
dan perkembangan tanaman inang
vang selanjutnya mempengaruhi
siklus atau pola hidup hama.

Beberapa cara pengendalian
serangan hama telah diketahui
antara lain dengan menggunakan
insektisida. Ketergantungan
pengendalian hama pada insekti-
sida dapat menyebabkan penggu-
naannya secara tidak bijaksana
vang sering membawa  dampak
lingkungan yang buruk. Alfer-
natif untuk mengurangi penggu-
naan insektisida adalah pen—
gaturan cara bertanam, dengan
modifikasi cara bercocok tanam
antara lain dengan menggunakan
kerapatan atau jarak tapam di-
harapkan akan mempengaruhi
iklim mikro tanaman yang selan-
jutnya diharapkan dapat mem-
pengaruhi pertumbuhan dan

1

perkembangan populasi hama. Ka-
rena pertumbuhan dan perkemban-
gan populasi hama putih palsu
dipengaruhi oleh iklim wmikro
tanaman padi, maka modifikasi
iklim mikro tertentu diharapkan
dapat menekan pertumbuhan dan
perkembangan populasi sehingga
intensitas serangan dapat pula
ditekan.

Pemberian perlakuan jarak
tanam akan mempengaruhi keadaan
iklim mikro dari beberapa unsur
iklim dan keadaan 1ni1 akan
mempengaruhi fase pertumbubhan
atau perkembangan hama putib
palsu yang berada di dalam atau
di bawah tajuk tanaman padi.

Tujuan Penelitian

Jujuan penelitian ini adalah
mengetahui  pola perkembangan
hama putih palsu pada -beberapa
keadran iklim mikro. Diharap-
kan dapat diketahui interaksi
antara faktor iklim mikro
dengan dan pwola serangan dan
perkembangan (kuantitatif)} hama
putih palsu,

Hipotesis

Hipotesis yang digunakan,
yaitu perubzhan jarak tanam
pada pertanaman padi akan
merubah keadaan iklim mikro,
dan mengakibatkan pengaruh pada
serangan hama putih palsu.

TINJAUAN PUSTAKA
Tanaman Padi {(Oryza sativa)
Tanaman padi adalah spesies
dari famili Graminae, ordo

Graminales. Menurut Surowinoto
{i983), tanaman padil diduga



berasal dari sebelah  Barat
pequnungan Himalaya di India.
Hal ini diperkuat oleh adanya
sifat-sifat vyang khas pada
varietas-varietas padi yang
ditanam di sana, yaitu gabah
yang kasar dan mudah rontok.

Padi adalah tanaman pengha-
sil beras yang merupakan bahan
makanan pokok sebagian besar
rakyat Indonesia. Sistem pena-
namannya biasa dilakukan dalam
dua bentuk yang berbeda, yaitu
penanaman di lahan basah dan di
lahan kering. Produksi padi
tertinggi terjadi pada sistem
pana—naman lahan basah ({(Oldeman
dan Frere, 1982).

Menurut Sri Adiningsih (19-
92), produksi padi di Indonesia
mengalami peningkatan yang be-
sar dari 11.62 juta ten pada
tahun 1968 menjadi 30.646 juta
ton pada tahun 1990, tetapi
produksi padi di pulau Jawa
sudah mengalami tingkat kejenu-
han. Keadaan ini ditunjukkan
dengan terjadinya penurunan
tingkat produksi pada tahun
1991 sebesar 2.3% dari tahun
sebelumnya. Penurunan produk-
si ini diakibatkan oleh bebera-
pa hal, diantaranya kondisi
pemberian pupuk  yang telah
mengalami kejenuhan, dan ting-
kat serangan hama yang tinggi,
selain musim kering yang lebih
panjang dibanding tahun-tahun
sebelumnya.

Tanaman padi termasuk go-
longan tapaman semusim. Bentuk
batangnya bulat berongga, da-
unnya memanjang seperti pita
dan mempunyai sebuazh malai yang
terdapat pada ujung batang.
Morfologi tanaman padi dapat
dibagi dalam dua bagian, yaitu
bagian vegetatif yang meliputi
akar, batang, dan daun, dan
bagian generatif yang terdiri
dari malai yang berisi bunga
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dan bulir-bulir padi (Surowino-
to, 1983).

Iklim dan Populasi Hama

Menurut Uvarov (1931), si-
klus harian dan tahunan aktivi-
tas serangga banyak dipengaruhi
oleh siklus atau pola unsur
meteorologi, akan tetapi setiap
serangga mempunyal ciri tersen—
diri sehingga kelemahan tiap
serangga yang berhubungan de-
ngan Tfaktor iklim tidak sama
dengan serangga lainnya.
Pengaruh faktor iklim ini dapat
merupakan interaksi kombipasi
unsur iklim.

Unsur meteorologi yang ter-
utama memengaruhi perkembangan
serangga adalah suhu udara.
Setiap serangga membutuhkan
suhu tertentu di atas nilai
kritis untuk melewati satu fase
ke fase berikutnya. Waktu yang
gibutuhkan serangga wuntuk satu
siklus hidupnya berhubungan
erat dengan akumulasi sejumlah
energi  panas, dan akumulasi
tersebut membutuhkan unsur ik-
lim lainnya. Pada keadaan yang
tidak sesuai dengan pertumbuhan
dan perkembangan serangga maka
akan terjadi masa istirahat
atau mati {(Uvarov, 1931).

Keadaan iklim yang memiliki
curah hujan yang tinggi dengan
suhu udara rata-rata rendah,
dan beda suhu harian yang ren-
dah, kelembaban tinggi, merupa-
kan keadazan umum dimana popula-
si hama akan mencapai kepadatan
yang tinggi (Uvarov, 1931).

Pengaruh kelembaban relatif
udara yang rendah bersama de-
ngan subu wudara yang tinggi

terhadap aktifitas serangga,
akan berbeda dengan pengaruh
kombinasi kelembaban relatif

yang tinggi dan suhu udara yang



rendah. Pada keadaan pertama,
serangga mengalami cekaman
"stres" akibat suhu yang tinggil
(Handhayani, 1i98&}.

Hama Putih Palsu (Lnaphalocro-
5is mepdinalis}

Hama putih palsu merupakan
hama potensial yang dapat
menjadi hama penting pada
tanaman padi (Soekarna, 1980},
Hama 1ini ‘%tersebar di India,
Indonesis, Karea, Malaysia,
Pakistan, dan Filipina (Feakin,
1971},

Hama putih palsu termasuk
famili Pyralidae, ordo Lepidap-
tera (Grist dan Lever, 1969).

Gejala serangannya yaitu da-
un tampak bergaris-garis trans-—
paran sejajar tulang daun dan
ujung daunnya terlipat atau
terqulung dengan kedua sisinya
menjadi satu. Lipatan daun ter-
sebut disambungkan oleh serat
yang dikeluarkan oleh larva.
Larva hidup dan makan di dalam
lipatan atau ogulungan daun.
Ulat memakan klorofil permukaan
daun ba- gian atas, dan yang
tertingual hanya epidermis daun
bagian bawah sehingga mengha-
silkan bagian daun yang trans-
paran. Kehilangan hasil akibat
serangan hama ini berkisar an-
tara 1.40 - 1.46 % untuk setiap
1.00% serangan hama putih palsu
{Nadarajan dan Nair, 1983}.

Imago aktif pada malam hari,
ukuran panjang tubuhnya 10 - 12
mm dan panjang rentang sayap 13
- 15 mm. Tubuhnya berwarna
coklat dan berkilau. Warna
sayapnya kuning kecoklatan de-
ngan hiasan berwarna gelap.
Pada sayapnya terdapat garis-
garis vertikal berwarna gelap
yang berjumlah 2 - 3  buah.
Stadium imago berkisar selama
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10 hari (Pathak, 1977). imago
betina bertelur 24 jam setelah
kopulasi, dan telur diletakkan
pada pagi hari.

Ngengat betina meletakkan
telurnya di sepanjang tulang
daun atau pada, kedua belah
permukaan daun, ' Telur berben-
tuk oval, berwarna kuning dan
berukuran 0.7 x 0.4 mm. Stadi-
um telur 4 - & hari dan menetas
pada kisaran suhu 21° - 24° C
(Pathak, 1977}.

Hama putih palsu bertelur
pada permukaan disekitar tulang
pokok daun. Pada mulanya larva
tidak menyebabkan daun menjadi
terlipat atau tergulung, teta-
pi bila larva tumbuh menjadi
besar pinggiran daun yang satu
dihubungkan dengan yang lain
sehingga membentuk sebuah ta-
bung. Larva tersebut makan
seluruh bagian dalam daun yang
menggulung, kecuali kulit luar
sehingga menyebabkan goresan-
goresan putih yang khas.
Kepompong terjadi di dalam
gulungan daun dan terbungkus
oleh tenunan seperti sutera
(Pathak, 1977).

Waktu yang diperlukan untuk
melakukan satu siklus hidup pa-
ling lama adalah 54 hari yang
terdiri dari 4-6 hari untuk
inkubasi telur menjadi larva,
25-30 hari untuk stadia larva,
periode pupa 4-B hari, dan masa
bertelur kira-kira 10 hari.

BaHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di
iahan sawah petani di Desa
Sukatani, Kecamatan Cilamays
kabupaten Kerawang Jawa Barat
dengan ketinggian tempat 3



m.dpl. ©Secara gecgrafis terle-
tak pada 107°35° Bujur Timur
dan 06°14° Llintang Sela-tan.
Pengamatan mulai dilakukan pada
tanggal 1 Juni 1991 sampai
dengan 26 Agustus 1991, berte-
patan dengan umur tapaman 3
minggu setelah tanam sampai 11
minggu setelah tanam.

Bahan dan Alat

Lahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah petak
sawah seluas 2.000 m? yang di-
bagi dalam 146 petakan masing-
masing berukuran 7 x 7 .m2.
Enam belas petak terdiri dari
empat perlakuan dan empat
ulangan. Digunakan padi IR&4
yang dipupuk dengan 100 kg/ha
Urea, 100 kg/ha TSP, dan 30
kg/ha ZA. Urea diberikan 3
kali pada 0, 3, dan 4-3 minggu
setelah tanam {(MST), pupuk IA
diberikan pada 0 dan 3 MS5T, dan
TSP O MBT.

Alat~alat yang digunakan un-
tuk pengamatan iklim mikro
digunakan termometer bola ba-
sah-bola kering dari termometer
IC (Integrated Circuit) untuk
memperoleh suhu udara mikro dan
kelembaban mikro dengan 4 per-
lakuan ketinggian di bawah
tajuk, vyaitu 15, 20, 30 dan
50 cm di atas permukaan tanah,
dan tube solarimeter untuk
mengukur radiasi total di atas
dan di bawah tajuk.

Untuk keperluan .mengukur
populasi ngengat hama putih
palsu  digunakan perangkap se-
rangga yang terbuat dari kayu
dan kawat ram dengan ukuran 30
% 50 cm dengan ketinggian &0 cm
(Gambar 1). Alat ini dipasang
dengan ketinggian 120 cm di
atas permukaan tanah. Sebagal
penerangan dalam  perangkap
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digunakan lampu badai yang di-
nyalakan pukul 18.00 sampai
046.00 waktu setempat.

Gambar 1. Bentuk Lampu Perang
kap Serangga Seder-
hana

Metade Penelitian

Rancangan percobaan yang di-
gunakan adalah rancangan acak
kelompok dengan empat perlakuan
{termasuk ¥ontrol) dan empat
ulangan. Faktor yang diamati
adalah :

1. Keadaan iklim mikro dari em-—
pat perlakuan jarak tanam,

yaitu ¢+ = J1 = 15 % 13 cm?
- J2 = 19 x 25 cm?
- J3 = 25 x 25 cm?
- J4 = 33 x 35 cm?

2. Intensitas serangan pada 10
tanaman contoh pada tiap pe-
tak perlakuan.

Model rancangan percobaan
acak kelompok vyang digunakan
adalah :

Yy =ty By o+ &y
dimana @
Yij = pengamtan pada perlakuan

i dengan ulangan j
p = rata-rata umum



aj = perlakuan « ke-i
Bj = ylangan B8 ke-j
Eij = galat pada « ke-i dan

ulangan 8 ke-j

dimana terdapat empat perlakuan
dengan empat ulangan. Totalnya
adalah 1& petakan percobaan
dengan 160 tapaman contoh, dan
cara bertanam padi yang.diguna-
karm sesual dengan kebiasaan
atau cara yang dipakai aleh
petani setempat.

Pengamatan Iklim

Pengamatan faktor iklim me-
liputi unsur iklim mikro

(dibawah tajuk), yaitu suhu
udara, kelembaban wudara, dan
radiasi matahari; dan iklim
makro.

Pengamatan suhu dan kelem—
baban mikro dilakukan pada tiga
waktu setiap hari, yaitu 07.00,
13.30, dan 17.30 waktu setem-
pat. Alat yang digunakan untuk
pengamatan suhu dan kelembaban
udara ini adalah termometer IC.
Pengamatan suhu ini dilakukan
pada empat ketinggian, yaitu
15, 20, 30, dan 30 dari permu-
kaan tanah.

Sedangkan radiasi matahari
dihitung total setiap thari
dengan menggunakan tube sola-
rimeter di atas dan di bawah
tajuk. Untuk di atas tajuk,
tube solarimeter diletakkan pa-
da ketinggian 350 cm dan untuk
dibawah tajuk diletakkan 20 cm
di atas permukaan tanah.

Pengamatan Hama

Pengamatan hama putih palsu
dilakukan setiap minggu satu
kali. Pengamatan ini dimulai
pada minggu ke-3 setelah tanam.

Pengamatan dilakukan pada 10

‘tanaman contoh dari setiap pe-

tak = perlakuan (terdapat 16
petakan penelitian) darl minggu

ke-3 sampai minggu ke-11 sete-
lah tanam.

Perhitungan intensitas se-
rangan dinyatakan dalam persen
dari jumlah anakan yang terse-
rang terhadap total anakan
dalam satu petak perlakuan.

Perhitungan jumlah serangan
hama dilakukan berdasarkan
jumlah gejala tertentu yang
ditampakkan pada tanaman. Per-
sen serangan penggerek batang
dan hama putih palsu dihitung
berdasarkan perbandingkan total
anakan vyang terserang terhadap
total anakan dikalikan 100 %.
Persen serangan tersebut kemu-
dian dikonversi ke skor. Para-
meter perhitungan intensitas
didasarkan pada gejala j anakan
yang terserang daunnya tampak
bercak-bercak putih memanjang,
juga terjadi lipatan pada ba-
gian ujung daun.

Inventarisasi Jjumlah hama
dilakukan dengan menghitung
jumlah ngengat hama putih palsu
yang terperangkap dalam sangkar
perangkap serangga. Perhitung~
an ini dilakukan setiap hari
setelah lampu perangkap dipa-
damkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Radiasi Matahari

Selama periode pengamatan,
yaitu dari minggu ke-3 (M3)
sampai ke-11 M1y setelah
tanam, intensitas radiasi surya
di bawah tajuk pada umumnya
mengalami penurunan. Pada M3
radiasi surya tiap perlakuan
hampir sama, yaiftu sebesar 0.34



kal/em?/menit. Radiasi ter-
tinggl selama musim tanam ter-
jadi pada perlakuan 4 (P4) de-
ngan jarak tanam 35x35 cm, yai-
tu sebesar 0.36 kal/cm?/menit,
sedangkan terendah terjadi pada
perlakuan 1 (Pl) yaitu sebhesar
0.25 kal/cm?2/menit (Gambar Lam=-
piran L}.

Pada minggu pertama peng—
amatan (M3}, intensitas radiasi
tiap perlakuan relatif sama,
yaitu sekitar 0.34 kal/cmZ/
detik. Keadaan ini diakibatkan
tajuk tanmaman padi masih ren-
dah, sehingga tingkat penu-
tupannya rendah dan seragam.
Pada umur 3-4 minggu setelah
tanam, ketinggian tajuk padi
hanya berkisar 15-20 cm dari
permukaan air (ketinggian air
sgkitar 8-10 cm) dengan jumlah
daun 3-8 helai. Pada keadaan
tersebut total radiasi yang
diterima relatif sama, vyaitu
terendah 20.532 Kl/m? pada Pl
dan tertinggi pada P4, yaitu
21.000 KJ/m? (Gambar Lampiran
2}).

Semakin tua umur padi, in-
tensitas radiasi di bawah tajuk
semakin  rendah bila diban-
dingkan dengan intensitas ra-
diasi di atas tajuk. Penu-
runan  ini  menunjukkan bahwa
adanya tajuk akan menghambat
radiasi sampai di pangkal ba-
tang padi.

Pada Jjarak tamam 15 x 19 cm
{P1}, intensitas radiasi di ba-
wah tajuknya sangat kecil bila
dibandingkan dengan intensitas
radiasi di bawah tajuk pada
jarak tanmam 33 x 35 cm (P4).
Dari seluruh perlakuan, inten-—
sitas radiasi akan semakin ke-
ci]l bila jarak tanam semakin
rapat, karena pada jarak tanam
yang rapat intensitas radiasi
mikrao {di bawah tajuk) akan
mengalami hambatan oleh adanya

&

batang dan daun, sehingga ra-
diasi yang sampai ke dekat
permukaan akan lebih kecil bila
dibandingkan dengan di atas
tajuk.

Fluktuasi radiasi matahari
selamaz waktu tanam sangat besar
pada perlakuan jJarak tanam yang
renggang (P4), Fluktuasi yang
besar ini diakibatkan oleh
besarnya pengaruh langsung ra-
diasi matahari pada tempat
pengukuran di bawah tajuk yang
kurang rapat. Sebaliknya pada
tempat dengan keadaan  tajuk
yang rapat, fluktuasi radiasi
matahari lebih kecil. Hal ini
disebabkan karena radiasi yang
diterima di bawah tajuk adalah
radiasi yang %elah mengalami
halangan oleh adanya naungan.

Suhu Udara

Suhu udara mikro yang diukur
menggunakan termometer 1L pada
ketinggian 15, 20, 30, dan 30
cm di  atas permukaan tanah,

menunjukkan variasi mingquan
yang cukup tinggi. Suhu tert-
inggi yang pernah terjadi

adalah 29.6°C pada perlakuan 4,
sedangkan terendah yang pernah
dicapai adalah 25.7°C  pada
perlakuan 1.

Flukiuasi suhu pada perla-
kuan 1 {(Pl) dengan jarak tanam
15 x 15 cm, selama musim tanam
sebesar 2.2C°, dengan  suhu
tertinggi vyang pernah dicapai
sebesar 27.9°C dan terendah
25.7°C. Fluktuasi suhu antar
permukaan atau ketinggian peng-
amatan bervariasi, dengan kisa-
ran terendah sebesar 0.1C° sam-
pai 1.2C° (Gambar Lampiran 3).

Pada perlakuan 2 (P2) dengan
jarak tamam 15 x 25 cm, selama
musim tanam fluktuasi suhu yang
pernah terjadi adalah sebesar



3.2C°, dengan suhu terendah
26.0°C dan suhu tertinggi
29.2°C. Fluktuasi suhu antar
permukaan atau ketinggian peng-
amatan pada perlakuan 2 berki-
sar antara 0.2C° sampai 1.4C°
(Gambar Lampiran 4).

Kisaran suhu yang terjadi
pada petak perlakuan 3 (P3)
dengan jarak tanam 25 x 25 cm,
sebesar 3.1c* dengan suhu
tertinggi yang pernah dicapai
pada P3 adalah 29.4°C dan
terendah 26.3°C. Kisaran suhu
udara tiap permukaan atau ke-
tinggian pengamatan adalah an-
tara 0.0C° sampai 1.0C° (Gambar
Lampiran 5).

Pada perlakuan 4 (P4) dengan
jarak tanam 35 x 25 cm, kisaran
suhu yang terjadi selama waktu
pengamatan adalah 3.0C° dengan
suhu terendah 26.6°C dan suhu
tertinggi 29.6°C. Kisaran suhu
antar ketinggian berkisar anta-
ra 0.1C° sampai 1.4C" (Gambar
Lampiran 6&).

Pnla sebaran suhu pada se-
tiap perlakuan jarak tanam pada
umumnya sama, yaitu suhu pada
ketinggian pengamatan 50 cm di
atas permukaan tanah akan lebih
tinggi dari suhu pada keting-
gian pengamatan 30 cm, dan se-
terusnya hingga terendah berada
pada ketinggian pengamatan 15
cm. Pada permukaan vegetasi
berair, menurut Geiger (1999}
memiliki pola suhu mikro yang
terbalik dari pola suhu pada
permukaan vegetasi tanpa air,
hal ini diakibatkan adanya
pendinginan dari lapisan iriga-
si atau lapisan air yang meng-
genangi di bawah tajuk vegeta-
si. Palanya adalah semakin
tinggi tempat di bawah tajuk
dengan permukaan air akan
memiliki suhu udara yang sema-—
kin tingoi.

Kelembaban Udara

Kelembaban udara mikro di-
hitung dengan menggunakan Psy-
chrometer chart. Subu diamati
dengan mengqunakan termometer
IC dengan suhu bola basah dan
suhu bola kering pada empat
ketinggian tempat pengamatan,
yaitu 15, 20, 30, dan 50 cm di
atas permukaan tanah.

Pada perlakuan i1, kelembaban
tertinggi yaitu 93 %4 tercapai
pada ketinggian pengamatan 13
cm pada minggu ke 4, 8, dan 10
setelah tanam. Kelembaban
terendah yang terukur adalah 80
% pada minggu ke-9 dan minggu
ke-11 setelah tanam pada ke-
tinggian pengamatan 50 com di
atas permukaan tamah. Fluktua-
5i kelembaban wudara terbesar
terjadi pada minggu ke-4 dan
minggu ke-9 setelah tanam,
sehesar 12 % (Gambar Lampiran
7).

Kelembaban tertinggi pada
perlakuan 2 (P2) terjadi pada
minggu ke—4 dan ke—8 sebesar 93
% pada ketinggian pengamatan 15
cm di  atas permukzan tanah.
Kelembaban terendah terjadi
pada minggu ke-4 dan ke-9
setelah tamam sebesar 79 % pada
ketinggian pengamatan 30 cm.
Fluktuasi kelembaban udara ter-
tinggi selama musim tanam se-
besar 14 %, ini terjadi pada
minggu ke—-4 setelah tanam (Gam-
bar Lampiran 8).

Fluktuasi kelembaban udara
tertinggi pada perlakuan 3 (P3)
adalah sebesar 11 % yang terja-
di pada minggu ke-8 dan ke-%
setelah tapam. Kelembaban uda-
ra tertinggi adalah sebesar 92
% pada minggu ke-3, ke-4, dan
ke-8 yang terjadi pada keting-
gian pengamatan 15 cm dari
permukaan tanah, sedangkan ke-
lembaban terendah yang terjadi



sebesar 78 % pada mingqu ke-%
dan ke-11 vyang terjadil pada
ketinggian pengamatan 50 cm
{Gambar Lampiran 9).

Pada perlakuan 4 (P4), fluk-
tuasi kelembaban udara terbesar
terjadi pada minggu ke-3 dan
ke-10 setelah tanam sebesar 13
%. Kelembaban udara tertinggi
adalah 92 % pada minggu ke—3
pada tinggil pengamatan 15 cm,
dan kelembaban terendah adalah
75 % yang terjadi pada keting-
gian pengamatan 30 cm pada
minggu ke-11 setelah tanam
(Gambar Lampiran 10).

Kelembaban udara pada semua
perlakuan menunjukkan pola
tertinggi pada pengukuran dekat
dengan permukaan air (13 cm
dari permukaan tanah}, dan
terendah pada pengukuran vyang
paling tinggi (50 cm dari per-
mukaan tanahl.

Kelembaban vyang relatif
tinggi pada daerah dekat dengan
permukaan tanah disebabkan
kadar uap vyang cukup tinggi
akibat dekat dengan daerah ba-
sah vang lebibh efektif menga-
lirkan uap air dari permukaan
air. Daerah yang tinggi akan
memiliki konsentrasi wap air
yang lebih kecil akibat jauhnya
dari sumber penguapan.

Serangan Hama Putih Palsu

Intensitas serangan hama pu-
tih palsu yang dinyatakan dalam
persen kemudian dikonversi
dalam bentuk skor berdasarkan

pedoman perhitungan serangan
hama yang dikesluarkan oleh
IRRI.

Berdasarkan analisis statis-
tik, maka pengaruh jarak tanam
terhadap intensitas serangan
hama putih palsu adalah sebagai
berikut :

Tabel 1. Analisis Statistik
Intensitas Serangan
Hama (%)
Hinggu % serangan {skor)
(T Hima P. Palsu

F.1 F.2 p.3 P.4

3 105901 23001 75911 &.15{1)

4 11,0531 8.2301F 2501 69501
H] 11,3231 827011 9.08(1} &.63(1)%

b 2.83(11 6.26U01 B.2101) 5.43(0)%+
1 8.9011) T.63(5) T.A6U11 5.03(1)+

8 795 8.3t 129U 349w
9 10,0741 53141 S.a2(l) J.p4Ue
0 779450 4381 3.6911) 2.10{D)m
1 44911 386110 2.3511) Lb7{1)#

* ¢ nyata pada taraf 3%, #: nyala pada taraf 14

Serangan hama putih palsu
(Cnaphalocrosis medinalis) ber-
beda nyata untuk semua pengama-
tan mulai minggu ke tiga sampai
minggu ke sembilan, baik pada
selang kepercayaan 3S% maupun
i%. Hama putih palsu (HPP) ini
intensif merupakan hama minor
yang selalu ada pada tanaman
padi, baik di persemaian atau-
pun pada pertanazman di sawah.

Intensitas serangan terting-
gi pada minggu ke-5, yaitu
sehesar 11.32% atau berdasarkan
skor berada pada tingkat 3 pada

perlakuan 1 (Pl1). Sedangkan
intensitas serangan terendah
terjadi pada minggu ke-11,

yaitu sebesar 1.47%4 pada perla-
kuan 4 (P4).

Pada perlakuan 2 dan 3 (P2
dan P3) serangan HPP sangat
bervariasi selama musim tanam.
Intensitas serangan pada perla~—
kuan 2 mengalami pERUTUNAN
intensitas serangan dari ming-
gu ke-3 sampai ke-b6, kemudian
meningkat kembali sampal pada
minggu ke-8. Pada umumnya in-
tensitas serangan HPP menurun



setelah minggu ke—-8 (Gambar 1).
Menurut Pathak (1977}, intensi-
tas serangan HPP akan menurun
menjelang panen, kemudian
hilang sama  sekali dengan
kerugian yang dapat ditolerir
atau tidak merugikan.
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Gambar 2. Grafik Intensitas Se-
rangan  Hama Putih
Palsu Selama Musim
Tanam dalam %.

Hubungan Serangan Hama dengan
Beherapa Faktor Iklim

Serangan hama putih palsu
(HPP)  pada umumnya relatif
lebih tingai pada perlakuan 1
{P1). Hal tersebut diakibatkan
keadaan lingkungan mikro pada
periakuan 1 secara fisiologi
mendukung pertumbuhan dan
perkembangan hama (Gambar
Lampiran 11 dan 13). Suhu
vang rendah dengan kelembab-
an tinggi merupakan kondisi
lingkungan yang mendukung ak-
tivitas hama.

Pada {(P1) serangan hama pu-
tih palsu yang terjadi cukup
tinggi terutama pada minggu ke-
2, yaitu 11.32%. Besarnya
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intensitas serangan hama ini
diakibatkan kondisi kelembaban
yang memadai untuk melakukan
aktivitas (Gambar Lampiran 11).
Selain faktor tersebut, hama
ini merupakan hama tetap yang
selalu ada dalam setiap musim.

Intensitas serangan hama pu-
tih palsu dari minggu ke-4 sam-—
pai ke-7 pada perlakuan 2 (P2)
lebih rendah dari perlakuan 3
{P3), hal ini diduga karena ja-
rak tanmam vang hampir sama,
yaitu 19 x 25 cm pada P2 dan 25
x?3 ©m pada P3 mengakibatkan
kondisi iklim mikro pada mingqu
awal pertumbuhan tanaman padi
hampir sama sehingga ada ke-
mungkinan hama memilih menye-
rang pada perlakuan 3. Setelah
umur padi semakin tua dalam hal
ini setelah minggu ke-7, kon-
disi iklim hama ini lebih cocok
pada perlakuan 2, sehingga se-
rangan hama 1ini lebih tingg:
pada perlakuan 2 dari perlakuan
3.

Serangan HPP tertinggi pada
perlakuan 1 karena syarat-sya-
rat fisik pertumbuhan dan
perkembangan hama tersebut le-
bih sesuai bila dibandingkan
dengan keadaan ling-kungan pada
perlakuan yang lain. Hal ini
bisa dilihat pada perlakuan 4,
kisaran kelembaban yang antara
75% - 92% sedangkan pada perla-
kuan 1 berkisar antara 80% -
92% yang relatif lebih lembab.

Begitu pula dengan keadaan
suhu udara mikro diantara kedua
perlakuan tersebut sangat bher-
beda menyalok, yaitu berkisar
antdra 25.7°C - 27.9°C pada
perlakuan 1 dan 26.6°C - 29.6°C
pada perlakuan 4. Besarnya
fluktuasi dan tinggi-rendahnya
suhu akan mengganggu reproduksi
hama hama putih palsu (Pathak,
197770 . Dengan fluktuasi vyang
relatif lebih kecil, maka



keadaan lingkungan selama masa
tanam akan lebih stabil atau
seragam sehingga siklus hidup
hama ini akan lebih normal bila

dibandingkan dengan keadaan
lingkungan yang berfluktuasi
tinggl.

Respon atas keadaan suhu dan
kelembaban pada minggu ke-0
sampai ke-7 pada serangan hama
putih palsu, mengakibatkan be-
sarnya intensitas serangan ber-
balik. Pada minggu-minggu ter-
sebut jumlah serangan pada per-
lakuan 3 menjadi lebih +tinggil
bila dibandingkan dengan perla-
kuan 2 (Gambar Lampiran 12, 13,
16 dan 17}, Hal ini disebabkan
lebih tingginyaz fluktuasi ke-
lembaban mikro pada perlakuan
2.

Keadaan lain yang menyebab-
kan intensitas serangan hama
putih palsu cukup tinggi pada
perlakuan 1 dan 2 bila diband-
ingkan dengan pada perlakuan 3
dan 4, adalah rapat nya jarak
tanam pada perlakuan 1 dan 2.
Jarak tanam yang rapat akan
memudahkan hama untuk pindah
dari saru rumpun ke rumpun yang
lain. Perpindahan ini akan
mengakibatkan bertambah mudah-
nya rumpun padl terinfeksi oleh
kedua jenis hama tersebut.

Hubungan serangan dari hama
putih palsu dengan faktor-fak-
tor iklim mikro dapat dilihat
pada Gambar Lampiran 11 sampai
dengan gambar lampiran 18.
Faktor—-faktor iklim yang dimak-
sud adalah suhu wudara dan
kelembaban relatif dari perla-
kuan 1 sampai perlakuan 4.

Aspek Produksi Padi

Berdasarkan metode penelitian
yang menggunakan jarak tanam
sebagai acuan perlakuan dan
jarak tanam umum yang digunakan
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petani sebagail kontrol, maka
produksi vyang diperoleh dari
tamaman contoh (rata-rata per
petak) tertera dalam Tabel 2.

'Tabel 2. Produksi Tanaman Ra-

ta-rata dalam Kilo

gram  Gabah Kering
(Ka/hat.

Perlakuan  Produksi

| 7122,45

P2 b622.45

P3 510,20

P4 3193.68

ANOVA L..... 3.87 %

Perhitungan analisis sidik
ragam dari produksi padi adalah
berbeda nyata pada taraf O5¥%.
Produksi padi pada pertanaman
yang rapat (P1) lebih tinggl
dibandingkan dengan jarak tapam
yang lain, hal tersebut dise-
babkan pada jarak tanam rapat
jumlah populasi tanaman Jjuga
lebih banyak sehingga hasilnya
Juga akan lebih banyak.

Serangan hama yang rendah
juga mengakibatkan pada jarak
tanam rapat menghasilkan gabah
lebih banyak, tetapi produksi
vang tinggi tersebut memiliki
peluang kegagalan yang cukup
besar karena bila terjadi se-
rangan hama, maka pada jarak
tanam rapat akan mendapat in-
tensitas serangan yang tinggi.

Pada kontrol atau perlakuan
3 (P3} dan perlakuan 2 (P2)
produksinya cukup tinggi dan
tidak terlalu  berbeda dengan
perlakuan 1, dan bila dilihat
dari faktor iklim mikro maka
kemungkinan terjadinya serangan
hama 1lebih tinggi pada perla-
kuan 1, Berdasarkan pertimban-
gan terse but, maka jarak tanam



perlakuan 2 dan 3 cukup baik
untuk digunakan oleh petani.
Sedangkan untuk perlakuan 4,
ting—kat produksinya terlalu
rendah, walaupun lebih kecil
kemungkinan terjadinya serangan
hama.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, beberapa
faktor iklim mikro mengalami
perubahan dengan berubahnya
jarak tanam. Semakin rapat
jarak tanam suhu udara mikro
semakin rendah, kelembaban
udara mikro semakin tinggi, dan
radiasi matahari semakin rendah
{bila dibandingkan dengan kea-
daan di atas tajuk}. Pada ti-
ap perlakuan, semakin tinggi
permukaan pengamatan terhadap
permukaan air semakin tinpggi
suhu dan radiasinya, sedangkan
kelembaban wudara semakin ren-
dah.

Berdasarkan hasil peneliti-
an, kisaran suhu pada perlakuan
1 adalah 25.7°C - 27.9°C, pada
perlakuan 2 ada-lzh 246.0°C -~
29.2°C, pada perlakuan 3 adalah
26.3°C ~ 29.4°C, dan pada per-
lakuan 4 adalah 26.6°C -
29.46°C. Sedangkan kelembaban
udara terendah selama musim
tanam adalah 75% sedangkan
tertinggi adalah 934.

Hama putih palsu (Cnaphalo-
crosis medinalis) juga mengala-
mi peningkatan intensitas
serangan dengan semakin rapat-
nya Jjarak tanam. Serangan
yang terjadi pada per-lakuan
jarak tanam rapat adalah 11.32%
atau pada skor 3, sedangkan
terendah adalah 1.467% atau pada

it

skor 1 yang terjadi pada perla-
kuan jarak tanam renggang.

Berdasarkan produksi tanaman
padi, perlakuan 2 dan 3 menun—
Jukkan serangan hama yang
tidak begitu besar, tetapi
menghasilkan bulir padi vyang
optimum dibandingkan dengan
jarak tanam yang lain yaitu
6622.45 dan 6510.20 kg/ha, se-
hingga wuntuk wmendapatkan kea-
daan yang baik dapat diqunakan
jarak tanam 25 x 15 cm atau 25
% 23 cm.

Saran

Mengingat penelitian dilaku-
kan pada musim tanam kemarau,
maka perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut yang dilakukan
pada musim tanam penghujan.
Hal tersebut diperlukan untuk
melengkapi pola musim tanam
selama satu tahun dalam kaitan-
nya dengan serangan hama putih
palsu.
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Tabel tampiran 1.

i4

Analisis Sidik Ragam Pengaruh Jarak
Tanam Terhadap Serangan Hama Putih

Palsu.

Minggu ke—4 Setelah Tanam
SUMBER DB JUMLAH KUADRAT F
KERAGAMAN KUADRAT TENGAH
ULANGAN 3 2.636545 0.8788417 <1
PERLAKUAN 3 346.248625 12.0B28750 7.77%%
GALAT @ 13.999225 1.55546%4
TOTAL 15 52.88B4377

Minggu ke-5 Setelah Tanam
SUMBER DB JUMLQH KUADRAT F
KERAGAMAN KUADRAT TENGAH
ULANGAN 3 1.35381% 0.451273 <1
PERLAKUAN 3 66 .33061%9 22.110206 5.53%
GALAT 9 33.962056 3.9295784
TOTAL 15 103.646472

Mingou ke—& Setelah Tanam
SUMBER DB JUMLAH KUADRAT F
KERAGAMAN KUADRAT TENGAH
ULANGAN 3 2.7543688 0.9181229 <1
PERLAKUAN 3 44.9646687 15.6548896 7 65K
GALAT ? 18.4268562 2.0474285
TOTAL 15 &8.145897

Mingqu ke—-7 Setelah Tanam
SUMBER DB JUMLAH KUADRAT F
KERAGAMAN KUADRAT TENGAH
ULANGAN 3 12.86014687 4,2867229 2.47ns
PERLAKUAN 3 31.3820187 10.44606729 6H.02+
GALAT ? 13 .6336063 1.7370674
TOTAL 15 59.8757230



Minggu ke-B

Setelah Tanam

15

SUMBER DB JuMLAH KUADRAT F
KERAGAMAN KUADRAT TENGAH
ULANGAN 3 8.330225 2.776742 4,824
PERLAKUAN 3 21.46%4475 30.564825 53.02%%
- GALAT Q? 5.1884795 0.576497
TOTAL 15 103.213173
Minggu ke-%9 Setelah Tanam
SUMBER DB JumMLaAH KUADRAT F
KERAGAMAN KUADRAT TENGAH
ULANGAN 3 1.138850 0.379617 <1
PERLAKUAN 3 24.020800 31.340267 44,57 %%
GALAT ? £.328050 0.703117
TOTAL 15 101.,487701
Minggu ke—-10 Setelah Tanam
SUMBER DB JuMLAH KUADRAT F
KERAGAMAN KUADRAT TENGAH
ULANGAN 3 1.727069 0.5736%0 1.93ns
PERLAKUAN 3 133.B82856% 44 .609523 118.86%=*
GaLAaT ? 3.377B04 0.375312
TOTAL 15 138.933441
Minggu ke—-11 Setelah Tanam
SUMBER DB JUML AH KUADRAT F
KERAGAMAN KUADRAT TENGAH
ULANGAN 3 1.022600 0.340867 1.29ns
PERLAKUAN 3 20.362850 &.7B7617 25.65%%
GALAT ? 2.3B1230 0.2464583
TOTAL 15 23.7646701
Keterangan ns tidak signifikan

¥

nyata pada taraf 5S4
nyata pada taraf 1%
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Gambar Lampiran 3. Grafik Suhu Rata-rata di Bawah Tajuk
pada Perlakuan 1
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Gambar Lampiran 4. Grafik Suhu Rata-rata di Bawah Tajuk
pada Perlakuan 2
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Gambar Lampiran 5. Grafik. Suhu Rata-rata di Bawah Tajuk
pada Perlakuan 3
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Gambar Lampiran 6. Grafik Suhu Rata-rata di Bawah Tajuk
pada Perlakuan 4
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Gambar Lampiran 7. Grafik Kelembaban Udara Mikro pada
Perlakuan 1 (dalam %)
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Gambar Lampiran B. Grafik Kelembaban Udara Mikro pada
Perlakuan 2 {dalam %)
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Gambar Lampiran 2. Grafik Kelembaban Udara Mikro pada
Perlakuan 3 (dalam %?
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(T sulem G dan HPP dalam %)
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Gambar Lampiran ll. Grafik Suhu Mikro dan Intensitas Se-
rangan Hama Putih Palsu pada Perla—
kuan 1
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Gambar Lampiran 12. Grafik Suhu Mikro dan Intensitas Se-
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Gambar Lampiran 13. GBGrafik Suhu Mikro dan Intensitas Se-

rangan Hama Putih Palsu pada Perla-

kuan 3
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Gambar Lampiran 14.

Grafik Suhu Mikro dan Intensitas Se-

rangan Hama Putih Palsu pada Perla-
kuan 4

UthﬂhnWPﬁhmn
Y
|}

3 Mt b3 M5 ur ma M 10 HN

Minggu usteiah ionom
[a] 15em + 20 em * 30 em [ 50 e x HPP



Gambar Lampiran 15.

Gambar Lampiran 1é.

(" dan HPP dalom 10}
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Grafik Kelembaban Mikro dan Intensi-

tas Serangan Hama Putih Palsu pada
Perlakuan 1

100
S0
50 4
70
60 ~

ag -

M4 M5 WG M7 wa o M1D M1

Grafik Kelembaban Mikro dan Intensi-

tas Serangan Hama Putih Palsu pads
Perlakuan 2

100
L
90

a0

€0
50 -
m—l
30 A

20




24

BGambar Lampiran 17. Grafik Kelembaban Mikro dan Intensi-

tas Serangan Hama Putih Palsu pada
Perlakuan 3
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Gambar Lampiran 18. Grafik Kelembaban Mikro dan Intensi-
tas Serangan Hama Putih Palsu pada
Perlakuan 4
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